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Seperti yang diketahui pada abad XIX kegiatan penyalinan naskah Melayu tumbuh subur. Di antara tempat
penyalinan yang pernah ada, Jakarta atau Batavia dulu tercatat sebagal kota yang banyak melahirkan
penyalin naskah. Bukan tidak beralasan bila di kotatersebut kreativitas para penyalin atau pengarang dapat
berkembang. Pada waktu itu Algemeene Secretarie (selanjutnya disingkat AS), yaitu kantor pemerintah
Belanda yang didirikan pada tahun 1819, memprakarsai penyalinan naskah Melayu. Para juru tulis yang
bekerja di tempat tersebut dapat diketahui namanya dari halaman awal naskah atau tertera pada kolofon;
sebagai oontoh untuk ini terlihat dalam Hikayat Putri Johar Manikam, LOr.3315. Demikian bunyinya: "Ini
Hikayat Putri Johar Manikam oleh yang menulisjuru tulis Melayu di Kantor Sekretari Gupernemen,
Muhamad CingSaidullah”.

Adanya skriptorium Melayu di Batavia pada abad XX telah dibicarakan oleh Voorhoeve (1964:255--258).
Badan pemerintah Belanda itu mengusahakan penyalinan naskah untuk kebutuhan para pejabat Belanda
yang mempelgjari bahasa Melayu. V oorhoeve menggunakan kata skriptorium untuk tempat penyalinan
naskah Melayu; kata tersebut semula mengacu ke ruangan tempat menulis buku-buku dan dokumen-
dokumen, khususnya di biara-biara pada abad pertengahan (Folsom, 1990:110). Agaknya kesamaan
kegiatan dalam hal penyalinan itulah yang menyebabkan istilah ini juga dipakai untuk tempat penyalinan
naskah Melayu di Batavia.

Selain AS, para kolektor pribadi, yaitu mereka yang memiliki naskah dan mungkin menyewakannya, juga
merupakan pemrakarsa penyalinan. Tujuan penyalinan di sini, untuk melayani kebutuhan para pembaca
yang ingin menikmati bacaan yang bersifat hiburan. Beberapa naskah berikut ini memberikan informasi
tentang adanya persewaan itu. Sebagai contoh, sesudah teks Hikayat Syahrul Indra V111, PH. HL.600
(C.St.146B) berakhir, ada catatan tambahan yang menyebutkan bahwa pemiliknya bernama M uhamad
Hamzah Abdullah Baju, seorang pembantu distrik yang tinggal di kampung Muka Jembatan. Naskahnya
disewakan 10 sen semalam.

Bahwa khalayak pembacaterdiri dari penduduk pribumi, keturunan Cina, maupun keturunan Indo, tercermin
dari sebutan Saudara, Tuan, Baba, Datuk, dan Nyonya yang ditujukan kepada pembaca naskahnya oleh
pemilik naskah Hikayat Cindabaya, PN.ML.604 (Br. 206).
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